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Abstract This researchisintendedto {ind out IKIP Manado lecturers'

rnastery of statistical methodology. In this case shrdy, the mastery is

,..o dorr, the application in their research projects' There are 115

research rcpofis ihosen randomly for investigation. The result shows

that inadeguacy or misryplication of statistical metludolory is relatively

ni$r. Lwbs of eeocrtiorynnt of IKIP Manado lecturers do not sig-

nihcantly contribute to the rypropriate use of statistical methodology'

Kata-kata kunci: metodologi statistika, penelitian dose4 tingkat

penditlikan dosen, pangkat doserq golongan dosen'

Dewasa ini hampir semua penelitian dilakukan dengan pendekatan kuaffii-

tatif. Perencanaan, pelaksanaan, dan penafsiran dari banyak penelitian men-

jadi semakin tergantung pada metodologi statistika. Oleh karena itu, pengu-

Laan metodologi statlstita menjadi syarat yang sangat perlu bagi seomng

peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian, seoftmg peneliti perlu memiliki

t -u*po* meneliti, dan salah satu kemampuantersebut adalahpenguasaan

staf,stika. Kurangnya pengetahuan statistika dapat menyebabkan seol?mg

peneliti membuaibeberapi kesalahan antara laia kesalahan menyusun hipo-

iesis yarrg hendak diuji, tesalahan menentukan sampel, kesalahan memilih

tekmk statist* yang sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian, dan

kesalahan tt 
"ttgiot 

tpt stasikan hasil analisis' Sastroasmoro (1995) menge-
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mukakan I I jenis kesalahanmetodorogis, baik dararn de sainmaupunanarisis
yang sering dilakukan dalam penelitian klinis yang oitemor.anaiam jurnar
kedokteran terkemuka. Hal yang sama dikemu[rt* oleh domrsi Ahlistatistik Kesehatan wHo bahwi masih banyak rc"arrr* v*g dru""
oleh peneliti kesehatan dalam p""gr*Uil.* sampel.

. P*feil1laa penulis selama me4iadi anggota tim penilai karya ilrniah
dosen di IKIP Manado menunjukkan bahwa temyata banyak dosen yang
trryq memperhatikan metodologi staristika dengan baik s"tGgate{adi
kesalahan-kesalahan. sebariknya, banyak dosen"yang r"*!gGuk* rt -
tistika secara berlebihan 5shingga datadan nu.il plaii*g*Ttutistika p.n
diikutsertakan dalam pfr. HuI ini terjadi karena *"rrkl *.*"u kurang
afdol 

ltka dalam penelitian tidak terdapar hitungan a* *J.i, ,t ti"titu
. - Dalam penelitian, statistikaberperar r.uugui ilmu yang menyediakan 

,berbagai alatanatisisuntukmembantum"*""ul,i**asalfi;g6iselidiki-,i
sedangkan di pihak lain statisrika dibuturrkan *u*,,i ai*i?ilr"ffi i
memahami atau meneraah hrrisan-tulisan irmiah sepfr dahm-;[.r il i
buku. Penting dan tung1 statistika daram p*;iid;d;gk.pilffi ffi Ipakar berikut ini. Guilford dan Fruchthei lrosr; *""gi*if;u;-;"* l
menglqa- statistika penting dalarn penelitian, yalari bahwa statistlka mo I
mungkinkan deskripsi yang lebih pasti; statistika memaksa p""Jil-**t I
serbajelas dan pasti dalamprosedur dan pemikirannya; rt dk";;d;: I
F*q peneliti mengiktrtrsarkan temuannya dalam 6""tot t*g;;ilffi, Ibermakna; statistika memungkinkan prr"titi untuk menarii r.".r'r-rrr*- I
memprediksi, dan'mengrfr* berbagai fhktor sebab-akib* y*g *.ri*] Ikupi atau mendasari kejadfan-kqadian yang kompteks. s"rviurft"-?i6bh Imengemukakan peran statistika dalam langkah-figkah penelitian iai I
dalam penyusunan model teoretis, pery*rui* n *us* hipotesis, ;;;: IbangT alat pengumpul data penyusunan rancang:m p*riiti*, d ,frr* tsampel penelitian, serta pengolahan dan anatisis Oua. ni drlarn il;lru; tulsur-unsur metodologi yang berkartan dengan statistika (selanjuaya dise_ Ibut metodologi sbti$ika) adalah nrmusan f,ipotesis (,rd dt ;;;;; t
5ffi'#'J*ffi*i,:'** analisis statistika/statistii uji r* ;;*il; I
. -.Berdasarkan 

yang diuraikan di atas dan dalam rangka peningkatan Ikualitas penyelenggaraan tridharma pergun*m tinggi ohIl IKIP M;;; I
khususnya dalam dharma penelitian 

-dipermasaHJian, 
rp*"rr-"ol-t"f] I

Iiruan penggunaan statistika oreh dosen- dalam peneritian'b.;irkilr;t 

I
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IKIP Manado? Seberapa besar tingkat kekeliruan pengBma:m metodologi

statistika yang dilakukan oleh dosen IKIP Manado? sejauh mana peng-

gI};; mrtoioto$ statistika dalam penelitian dilakukan dengan benar?

ipakah meningkahya tingkm pendidikan (magrster atau doktor) serta pang-

kalgolongan (abatan) seolang dosen memberikan kontibusi dalam peng-

E**,, rietod'ologi statistika dalam penelitian? Penelitian ini bertujuan

i*trt *"og""gfup tingkd penguasaan metodologi statistika para dosen

iflp fU*uio I* Utu*y* derrgao tin*at pendidikan serta pangkafr/go-

longan dosen.

METODE

Metode penelitian yang digwrakan adalah deskriptif dan korelasional'

Sebanyak ttS iuad p.""Ui*-vang drlakukan oleh dosen IKIP Manado

apil,n secarr ru*urog dijadikan sampel.'Adapun variabe.l penelitian yang

dilaji adalah ketep*an menrmuskan hipotesis (ika ada), ketepatan me-

o"ot ** sanrpel, ketepatan menetapkan teknik analisis/statistik uji atau

rancangan, ketepatan rnenginterpretasikan hasil analisis data, tingkat perydi-

dikan dosen, dan pangkat/golongan dosen'- 
fetelian dikategorikan menjadi du4 yakni tepat dal tidak tepat.

Indikafor letepatan pada masing-masing variabel diuraikan sebagai berik'ut'

Su* *ran hipotesis dik*egorikan tepat apabila berbentrrk

f.ufi** deklaratif yang menyatakan keadaan parameter atau liubungan 
an-

t*u*iuU"L vanabit Outu* hipotesis dapd iliukur atau berkemungkinan

a"p"t or"r*r, hipotesis.hipotesis yang diajukan tidak mengungkapkan hal

ffi r* da]am kaknt ya"g bttbjdq dan hipotesis ilmiahnva digpe-

i*ilrAm dahm hipoesis statistit. Sudu penentuan sampel dikategorikan

tepat apabita penenhran subjek penelitiar benar, pemilihan teknik penarikan

,ri"n.i benar, dan pelaksanaan penankan sampel tepat Srl{u analisis sta-

tirt*ulrt6ittit uji atair rancang.m yang digunakan dikategorikan tepatapa-

bila sesuai dengan tujuan, hipotesis, dan metode yang digunakan sesuai

d.og* stnrkUrrtata (skala nominal, ordinal, interval, dan rasio), dan tidak

U"rfiUrfr* digunakan pada masalah yang sama. Suatu interpretasi hasil

analisis data dikategotik* tepat apabita interpretasi sesuai dengan fakta

n*l *air* data iierpretasi iesuai dengan hipotesis dan intepretasi sesuai

dengan konteks masalah penelitian'- "Empat 
variabel pertama (ketepatan merumuskan hipotesis (ika ada),

t et patan menentukan sampel, ketepatan menetapkan t€knik analisis/sta-
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tistik uji atau rancangan, dan ketepatan menginterpretasikan hasil analisis
data) di^nalisis secara deskriptif, sedangkan hubungan antara empat variabel
pertama dengan dua variabel terakhir (tingkat pendidikan dosen, daq paag'
kat/goiongan dosen) dianalisis dengan sktistik uji Chi-kuadrat (X2).

HASIL

Dari 115 taporan yang ditetiti temyata hanya 99 (g6,09010) laporan 
{

yang memiliki hipotesis sesuai deganmasalahnya, se{angkm yang lainnya j
merupakan penelitian deskriptif atau eksplordif yang tidak memerlukan I
hipotesis. Sebaran peneliti menurut ketepatan merumuskan hipotesis dengan I
ti"gkat pendidikan dosen adalah sebagai berikut. Dari 82 penelitian yang I
dilakukan oleh dosen berpendidikm sarjana, 5s (67,07?penelitian iehf, I
merumuskan hipotesis dengan tepd, dan 27 (32,93yo) penelitian memiliki I
nrmusan hipotesis,yang tidak tepat. Pada penelitian yang dilakukan oleh I
dosen berpendidikan PascasarjanE ketepatanhipotesis adapada 11 peneli- |
tjan (64,71Y) drm'ketidaktepatan ada pada 6 penelitian (?5,29o/o). Dengan I
demikian sectra keseluruhan, dari 99 penelitian yang menggunakan hilo- t
tesis, terdapat 66 penektian (66,67W yang ntrnusan hipotesisnya tepat, I
sedang 33 (33,33%\ pfnelitian memiliki rumusan hipotesis yang tidak tepat. I
Hasil perhitungan X' data menghasilkan X" sebesar 0,009 dengan p = I
a,92. Jadi tidak ada hubungan antara ketepatan perumusan hipotesis ian I
tingkat pendidikan dosen (p>0,05). I

Atas dasar golongan/ruang dosen peneliti, diperoleh data bahwa: pada t
dosen IIIa dan [Irb, 29 (69,050A merumuskan hipotesis dengan tepat, dan I
13 (30,95%) tidak tepa! pada dosen III. dan IIId ,?0 (57 ,L4?menrmuskan I
hipotesis dengan tepa! dan 15 (4z,B6W tidak tepaq pada dosur IVa ke I
atas- 17 (77,27o/o\ menmruskan [ipotesis dengan tepa! {an 5 (22,73o/ol I
tidak tepat. FIasil perhitungan x' dfra menghasilkan X/ sebesar 2.649 I
dengan p = 0,27. Jadi tidak ada hubungan,antara ketepatan pentrnrls:ul I
hipotesis dan golongan/ruang dosen (p>0,05). : I

Dari 115 laporan penelitian yang diamati ternyata ada sdu laporan I
yang tidak menggunakan sampel. sebaran peneliti menunrt ketepatan penen- I
tuan sampel dengan trngkat pendidikan peneliti adalah sebagai berikut. I
Dari 1i4 penelitian yang dilakukan oleh dosen berpendidikan sa4ana, 54 I
(6 0, 007o) penelitian telah menetapkan sampel dengan tepa! dan 36 (40 ,00%) I
penelitian menetapkan sampel secara tidak tepat. pada penelitian yang I
dilakukan oleh dosen berpendidikan Pascasarjana, ketepitan ru*prf uai I

I



lalombulan, Pengg.maan Metodologi Statistika 307

pada 9 penelilian (37,5A'/,) dan ketidaktepatan ada pada 15 penelitian
(62,50yo). Dengan demikian secaxa keselunrhm, dari 114 penelitian yang
menggmakan sampel, terdapat 63 penelitian (55,26W yang penentuan

sampelnyaGpat, sedang 5L (44,74o/o\ penelitian menetapkqr sampel secaf,a

tidak tepat. Hasil perhitungan Xo data menghasilkan f sebesar 3,023
dengan p = 0,08. Jadi tidak ada hubungan positifyang signifikan antara
ketepatan penentran sanrpel dan tingkat pendidikan dosen 0>0,05).

Atas dasargolongan/ruang dosen peneliti, diperoleh databahwa: pada

dosen IIIa dan IIIb, sebanyak 25 (52,08o/o) me,netapkan sampel dengan

tepat, dan 23 {47,92W tidak tep*; pada dosen trIc dan IlId, 17 (45,95yo\
menetapkan sampel dengm tepaf dan 20 (s4,llofltidak tepat; pada dosen
lVa ke dtas,2l (72,41W menetapkan sampel dengan tepat.dan 8 (21,59oA
tidak kpat. Hasil perhitungan X" data menghasilkan X' sebesar 4,947
dengan p = 908. Jadi tidak ada hubungan positif yang signifftan antara
ketepatan penentuan sampel dan golongan/ruang dosen (p>0,05).

Sebaran penekti menurut ketepatan analisis dengan tingkat pendidikan
peneliti adalah sebagai berikut. Dari 114 penelitian yang dilakukan oleh
dosen berpendidikan Saqaoa 26 Q8,89W penelitian telah menetapkan
analisis dengantepaf, dan 64 (7 l,llppenelitian menetapkan analisis secara

tidak tepat. Pada penelitian yang dilakukan oleh dosen berpendidikan Pas-

casarjana, ketepatan analissis ada pada 12 penelitian (50,007") dan keti-
daktepatan adapada 12 penelitian (50,007o). Dengan demikian secara ke-
seluruhan, dari 114 penelitiarq terdapat 38 penelitian (33,33W yang penen-

tuan analisisnya tepat, sedang 76 (66,67W penelitian menetapkan analisis
secara tidak tepat. Hasil perhiarngan X" data menghasilkan X' sebesar

2,909 dengan p = 0,09. Jadi tidak ada hubungan positif yang signifil61
antaraketepatan pemilihan analisis stxistillstatistik uji atau rancangan dan

tngkd pendidikan dosen (p>Q05).

Berdasarkan golongan/nrang dosen peneliti, diperoleh data bahwa:
pada dosen IIIa dan IIIb, 14 Q\l7W menetElkan analisis dengan tepa!
dan 34 OA,$yo\ tidak tepat; pada dosen IIIc dam trId, I I (29,73Y) me-
netapkan analisis dengan tepat dan 26 (70,27W tidak tepat; pada dosen

lVa ke atas, I 3 (44,83%) menetapkan anali sis dengan tepa! F" I 6 (5 5 -17 n
tidak tepat. Hasil'perhiurugan X' data menghasilkan X' sebesar 2,315

dengan p = 0,31. Jadi tidak ada hubungan positif yang signifi.kan antara

ketepaan analisis statistika dan golongan/mang dosen (p>0,05).
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Sebaran penetili menurut ketepatan menginterpretasikm hasil analisis

data de,ngan tingkat pendidikan dis4ikan berikut ini. Dad 114 penelifian

yang dilakukan oleh dosen berpendidikan Sarjanq 35 (38,897o) penektian

telah menginterpretasikan hasil analisis data dengan tepat, dan 5 5 (61,117o)

penelitian menginterpretasikan hasil analisis data secaratidak tepat. Pada

penelitian yang dilakukm oleh dosen berpendidikan Pascasarjana, ketepdan

penginterpretasian ada pada 15. penelitian (62,50W dan ketidaktepAan

ada pada 9 penelitian Q7,50ya). Dengan demikim secant keselrruhan,

dari 114 penelitian, terdapat 50 penelitian (43,86yo) yang penginterpret+

siannya tepat, sedang 64 (56,14yo) tidak tepat. Hasil perhitungan X'data
menghasilkan Xz sebesar 3,385 dengan p = 0,07. Jadi tidak ada hubungan

positif yang srgnifikan antara ketepatan penginterpretasiam hasil rralisis

data'dan tingkat pendidikan dosen (p>0,05).

Berdasarkan golongan/ruang dosen peneliti, diperoleh data bahwa:

pada dosen IIIa dan ftrb, 1O (33,33W mengurterpretasikan data dengan

Lpat, dan 32 (66,67yo) tidak tepaq pada dosen Itrc dan Itrd, 16 (43r24W

nrengrnterpretasikan data deagan tepat, dan 2l (56,76Yo>tidak topat; pada

dosen IVa ke alas, 18 (62,07yo) menginterpretasikan data dengan tepat,

dan I I (37.%'A tidak tepat. Hasil perhitung* 
_X'- 

data menghasilkan X"
sebosar 6,071 de4gan p = 0,06. Jadi tidak ada hubungan positif yang

siggifikan antala ketepatan penentuan sampel dan goloagan/ruang dosen

(p>0,05).

PEMBAtrASA}t

Hasil penelitian memmjukkan bahwa 33,33o/o dosen kelirultidak tepirt

dalam menirynuskan hipotesi s, !4 ,7 4%o dosen kelirultidak tepat dalam menen-

tukan sampel penelitian, 66,6?0/o dosen ketirultidak tepat dalam rnenengftan

analisis statistika/stdistik uji atau ranc?ngan penelitian, dan 64,L4Yo doseh

keliru/tidak tepat dalam menginterpretasikan hasil analisis data. Dengan

demikian masih banyak hasil penelitim yang dilakukail oleh dosen IKIP

Manado yang kurang layak ditinjau dari aspek metodologi statistika.

F{asil penelitian ini tenryata sesuai de,ngan aPa yefIlg dikemutakan

oleh Sastroasmoro (1995) yakni bahwa runurnnya kesalahan yang bmyak

dilakukan oleh penetiti terletak pada analisis statistika atau S*istik uji,

penentuan-hipotesis, dan penenhlan sampel. Selanjumya dikatakan, ke-

ialahan meCIdologis dapatterjadi akibat ketidakwaspadaan peneliti terhadap

seluk-beluk metodologi dan biostatistika.
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Tingginyatingkatkekeliruanatauketidaktepatanperrggunaanmeto-
dologi rtitirtitu V*g dilakukan oleh dosen IKIP Manado diduga disebabkan

oi"t 
""."f* p"r.miL yang tidak disiapkan dengan baillmatang dan mung-

f.i" n*V, aikeqakan i*tr* sehari atau semalam. Menurut Colton (tanpa

ofr"l, iletidaklayakan suatu penelitian !*ry pengolahan. statistika tidak

Jir*"*ut*, diiuk *uk*, ian ditafsid<an dengan sepat*tny-a' Penyebab

ra,*"**gt*.adalahmashkurangtinggrnyatarafkeahlianpeneliti,
il;; a-f -pendidikannya masih sarianq kurang beqpengaleman dalam

;hk5arrrkan perrelitiarr, k nmg melibatkan diri dalarn forum-forum ilmiah,

i* 
"*r*"Vapenelitian 

drkerj&an hanya rmtuk mengejarkenaikan pangka

r.h-ggu dek-aspek merodoiogi statistika diaaggaptid't rynti1g Menurut

N**ion ir qsr, faktor .vang menenhrkan kemungkinan berlangsungnya

,o"a. p*iiti* i"rrg* tult-*t * lain taraf keahlian peneliti dan rasa

kepuasan batin Peneliti.
Ketepatan merumuskan hipotesis penelitian tidak ditentrkan oleh ting-

katpendidikmataupangkat/goloog*d9sen'Dengandemikianhasilini
*"""f* *ggupro but *i r"-rt i, tirggi pendidikan atau pangkaygolong-

* dor"o, o*iri" terampil dalam merumuskan hipotesis penelitian.

Ketepatan mene"t rt * sarnpel penelitian tidak ditentukan oleh tingkat

pendidikan atau pangkat/golongan dlsen. Dengan demikian anggapan bah-

;;;rk* unLgi-penaia*an atTr nanqkaugolongan dosen sernakin te-

rampil dalam *""rrrtrk* sampel pl"litiu", tidak didukrxrg oleh data

empirik di lapangan 
1 _ -:_;t--_ri ^+_.. *-a.

Ketepatanmbmilihanalisisstatistika/statistikujiatauftmcanganyang
digunakan dalam penelitian tidak-drte_ntukan oleh tingkat pendidikan atau

ffi--rr/*1"**lor.o. Dengan demikian anggapan bahw4 semakintinggi

;;*fu p""oOlO-tao atau pangkat/golongan dosen semakin terampil dalam

memilih analisis rt nfuk .t dstik uji atar, .uo"rngan untuk analisis data

tomyata tidak didukung data empirik di.lapangan

Ketepatan mengiriterpretasikan hasil analisis data penelitian tidak di-

tentukan of.n t"gki p"odidik* atan pangk*lgolongan dosen' Jadi ang-

gapan y*g *.oyut t*^ buhYl lqnu$ unggr trngkat.p.sndidikan atau

iuigr"ile"]""g*i dosen semakin bnggt kemampuannyadalarn. menginter-

irJiiiti frr.f, Jitis tlata penelitiaa dengan tepa! tidak ditlukung data

di lapangan.
TidakadanyahuburganantaratngkatpendidrkandosendanketePatan

p*gg"r; ,n.ioaofogi Jatistika seperti yang dikemukakan di atas menun-
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jukkan bahwa peran pemberian bekal pendidikan pascasarjana belgrn mem-

ierikan kontribusi yang bermakna dalam meningkatkam kemampum/ke-

terampilan dosen dalam bidang peneliiian. Hal ini mungkin disebabkan

pendidikan pascasarjana lebih berorielrtasi untuk menyiapkan lulusannya

auf*, penguasaan bidang keahliarmy4 sedangkan pexgllfaan statistika

lmetoaotogi statistika) sebagai prasyarat yang harus dimiliki oleh seorang

peneliti sebagai salah satutugamya rel*ifkuraog diberkan daupm bobot-

nya terlalu kecil. Padahal pendidikan pascasarjana diarahkan pada pendidik-

al yang memberikan latar belakang pengetahuan dasar yang ku* kepada

pr."rtu-diail. dalam bidangnya dan membekali pengetahuan metodologi

ienelitian dan statistika yang cukup sehingga berkewenangan mengadakan

penelitian secafir mandiri untrk menghasilkan pengetahuan, teori, konsep,

metodologi, atag infomrasi baru guna memperkaya ilmu, telnologi dao

seni.
Kenaikan pangkd,/golongm dosen selalu dikaitkan dengan kewenang-

an dan keahtiannyi dalam menjalankan tugas tridhanna pergunr:m tinsg
(pangkat/golongantertaitdenganjabatanfirngsional)..Semakintinggipang-
tcat/gotongan seoftmg dosen, semakin tinggi kewe4angannya dalam men-

jalankan tugas mengajar dan menelili. Tidak adanya hubrmgan antara pang-
"taUgotongan 

dosen-dan ketepatan penggungan metodologi statistika seperti

yan! admutatan di atas menur$ut&an bahwa pelan kgnarlan p@gkail

goforg* belum memberikan kontibusi yang bermalna dalarn-meningkat-

fan kimampuanlketeraurpilan dosen dalam bidang penelitian. tlal ini dise-

babkan atoral kenaikan pangkat/golongan belum berdasarkan pada kewe-

nangan dau kelayakan kemampuan akademik dalam bidang penelitian,

paAatrA fimtutan kelayakan kemampuan akademik dalam bi{aqg penelitiau

d.**u ini merupakan t3nttngan bagi suahr pelguruan tingg memasuki

globalisasi.

KESTMPULATI DAN SARAN

Kesimpulan

Tingkat kekeliruan&etidaktepahn dalam perumusan hipotesis, penen-

tuan sampel, penggunium analisis statistika/statistik uji atau rzmcangan,

dan penginterpretasian hasil analisis data penelitian oleh para dosen IKIP

Marndo temyata relarif tinggi. Kekeliruanlketidaktepdan dalam aspek me-

todologi statistika yang dilakukan oleh peneliti akan berdampak pada pem-

buatan kesimpulan Penelitian.
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Anggapan yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
dau pangkat/golongan dosen, semakin terampil dalam p"rrgg*u* r"to-
9!gg1 s[atistika" temyda tidak didukung oleh dara t p*e; fingkungan
IKIP Manado.

Saran

Disarankan kepada Irmbaga peaelitian IKIp Manado untuk dibenark
sutu biro konsultasi'srtdistikapuietitian. Dalam kenaikan pangkat/golong_
a, masalah kelayakan akademik sebaiknya menjadi pertimbangan utama.

ferlu terus dilakukan pelatihan bagi para dosen dalam metodologi penelitian
dan statisuka rmtuk penelitian kuantitatif- Dorongan gunu *"oiogkutk*
mutu peneiitian para dosen perlu dilakukan t€rus menerus.

untuk mendbpatkan informasi yang lebih luas tentang penggunimn
metodologi stdistika oleh peneliti dalam berbagai disiplin ilmu, perlu di-
Iakukan penelitian terhadap tulisan-tulisan dalam bentuk artikel yu"g di*d
pada jurnal.jumal terakreditasi.
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